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KATA PENGANTAR

Viabilitas benih menjadi fokus perhatian Ilmu Benih. Dalam
kugntirikasi metabolisme benih salah satu parameter viabilitass
benih adalah Nilai Delta. Sebagai selisih antara Viabilitas Po-
tensial dan Vigor (Vp - Vg}, Nilai Delta diukur dalam kurun ra-
gam viabilitas benih yang dihasilkan oleh penderaan etanol vyang
kian berat. Ragam viabilitas itu menjabarkan status-status vis-
bilitas benih yang didapatkan pada kurun periode viabilitas pa-
da musing-masing momen periode wviabilitas (MPV).

Maika pentinglah untuk mendapathkan mesin puengusangan cepat
yvang manpu dalam wality yang relatif pendek menghosillkan ragam
viabilitas benih. Gradualisusi tingkat penderaan etanol dalam
mesin ini dijadikan sandaran dihasilkannya tingkat devigoraei
benih yang gradual. Bagaimana garis RNilai Delta yang menghubung-
kan titik-titik status wvigioilitas benih dupat dijacikan indika-
tor tingkat wvianilitas benih untuk periode viabilitas benih ter-
tentu,

resin pengusangan cepat IPS 77-1 telah ciciptokan oleh pe-
nel2ti sebagai penggonti tindakan menundurkan viabilitas benih
sccara alami dengan melampaul:an benih pada kurun periode viabi-
litas. Masih didapati kelemahan pada mekanisme devigorasi pada
mesin ini. Karena itu dengan adanysa kKesenpatan untuk memodifika-
si mesin penvusangan caepat IPB 77-)L, peneliti menyampaikan teri-
ma kasih sebesar-bLesarnya kepagzs Sdr, Direiktur Pembinzan Peneli-
tian dan Pengabdian Pada Mosyarskat, dan Sdr. Ketua tembaga Pene
litian IPg,
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SUMMARY :

his= resecearch in modifying the RHapid Aging Machine (RAM)
Twpe IFB 77-1 has za&varal purposas as to achieve higher =FfFi-

~d= Ly 2thancl damp, conzidsring

ot

blowing air to male the =
stationair position during stress, and to create simulation
of rapid devigovratiosn for recalcoitrant sseds.

The impliimentation was starting with eatablishing proto-—

tyvpe machine by using Desd Blowery for blowing alr rasoureces

and an Aerator which was connected with ligquid ethancl being

h

1Y Blowing thase =sthanal damp: o3
the alr =imultansously with the
An interval o 5, 140, 15

sperating from  5-100 minutes

research to  stress maire and




minutssz for zoybean sesda into 30 minutez and 20 minutes for
maine and soybean 3aeseda respectively,

There was n¢ interaction between the maechanisms o

2]

athanol and air Dblowing cconcsarning the effects to the
detericration of the =seedsz. The both effecia could be u=ed
for zimulating the rapid devigoration process in recalsitrant

saads, in conaideraticen that r2cslzitrant smeeds could deteri-

2 te due toe the decres=zin

th

moizture contant and their genes-

behaviour,



RIBRGKASAN ’

FPenelitian medifikasi HMesin Pengusang Cepat (HPC)Y Tipe
ire 77-1 1

1l mempunyal tujuan untuk mencapral efialen yang
lebih tingzi, memaszuklan faktor peniupan angin yvang dapat
menggerakkan benih yvang didera, melakukan simulasl ketahsanan
derasn etanol dan pengurangan kadar air bagi benih rekalsi-

Trann.

FPelaksanaan penslitian dimulasil dengan menciptakan proto-

Al

pen
fid

tipse meain dengan peralatan yvang zudah tersedia {(Besd Blower
dsn Aerator}, kemudian"elgﬁn hazil prototipe 1tu membuat
rancang bangun MFCO yvang akan diciptakan sebagail moedifilzazi
MPC IFB 77-1 yvang asudah ada,. dan akhirnyva membuat mesinnya

xendliri. MFC IPB 77-1 dibuat tiga ulangan yvang masing-masing

mesin dihubungkan dengan zaluran ‘angin dan uap =tanol yvang

an a2ebiuah exhaust fan. Mezin

-
i

ip Jap Etancol dibuast  terpis=ah,

mewniudkan peubah-peubah:

W
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e
)
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)
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tian ini adalah
peniupan =tanol dan
160, menit.

Hasgll penelitian medifilkazi MFPFO mempbuahkan peningkatan

=fisiansi pendsrasn uap etancl dari elipstan 80 menit untulk




benih jagunce dan 30 menit  untuk  benih  kedelsi mentadi 30
menit untul benih Jjagunsg dan 20 menit uantuk benih kedelai.

Antara mekanisme neniupan etanoel dan  peniaran angin
tidak menimbullkan interaksi terhadapr dampaknya dalam penurun-—

11 dapat

"
..

an viabilitass benih dan nampaknya kedusa mekanisme ir
digunskan untul menximulasi penurunan viabiliitas benih relksl-
zitran, balk wyang disebabkan oleh pengaruh etancl atau pun

menurunkan kadar air benih.

peniupan angin
Mekanisms -nggerakan benih oleh peniuvepan angin periu
dimempurnakan preraekayasaannya arabila mekaniame it  hendsak

digunakan bagi simalasxi penurunan viabilitaz benih ¢leh

henih,

tranapotazi
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MODIFIKASI MESIN PENGUSANGAN CEPAT 'I1PB 77-1

I. Pendahuluan

Masin Pengusangan Cepat (MPC) IPB 77-1 direkayasa pada
tahun 1877 sesudah ditemukan oleh Sadjad (19723} bahwa etancol
berpengaruh terhadap viabilitas benih. Prototipe mesin ini
telah diseminarkan diEJepang, prada tahun 1880 (Sadjad dan
Pian, 1980).

Penelitian untuk penerapan devigorasi secara cepat terus
menerus dilaksanakan dengan mengsunakan uap etanol dan MEC
IPB 77-1, baik terhadap benihk tanaman pangan, hortikultura,
kehutanan maupun perkebdﬁan, Paik terhadapr benih ortodoks
maupun rekalsitran (Sadjad =t al. . 188BZ2; Fian., 15881; Saenonsg.

1886). MPC IPB T7-1 bailk Jdigunakan =sebagzi prembuat razam

viabilitas benih mauvpun uantul pendugaan daya =impan bhanih
ortodok= telah menuniuikan kemampuannyva. Dari penelitian
yvang dilakukan terhadap bennih Jagung (benih dominan

karbohidrat} dan benih kKedelsi (benih dominan lemalk protsin)

h

dampak uap etancl dalam mesin itu cenderung bersifat apecies-
specific, dan juga parameter-specific baik untuk tujuan
5ebagai sumber  peragam viabiliitas K= lompok (1ot} benih,
maupun wuntulk tujuan penduga daya aimpan. Hingga =sekarans
spesies-spscific diatasi dengan mengatur waktu deraan etanol

vang spesifik untuk masing-masing spesies. Untuk selanjutnya

periu diperhatilkan parameter vang digunakan.




Kere=na Reefektifan wuap stancl terhadap henlilh vasng didersa
tergantung pada intensitas pengenaan benih oleh wmolekul-mole-
kul uvap etancol dan tekanannya dalam ruang penderaan, maka da-
lam MPC IPB 77-1 masih terdapat peluang terjadinya ketidak
mantapan hasil deraan dan Ekemangkloan penurunan viabilitas
vang terlampeu drastls.

Dizamping Vigor Awal (Va) benih yang didera dalam mesin
itua dan kadar airnya sewaktu penderaan, letalk benih dalam
mexin nampaknys berpengaruh terhadspr keefasktifan deraan.
Gileh sebab ita, MPC IFE 77-1 perlua dimodifikasi dengan arahan
untuk mendapatkan peningkatan keefektifan, penciptaan metoda
simulasi devigorasi bagi deteriorasi benih secara alami yang
Genihnya tidaln berposis dilam {atazionery}, atau s2imalaxi
devigorasil bagi deteriorazsi benih olsh pesnurunan kadar air
(beanih relkkalisitran).

Hazil penesliitian ini aksn sangat berguna karena diharap-

=nih

ol

kan dapat menundang pengembangan Ilmu dan Teknologi

thususnya dalam bidang kKuantifikasi metabolimme benih.
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II. Tujuan Penelitian

1. Meningkstkan Efisiensl Dersan

Sistem Deraan uap etanol dalsm MPC IPB 77-1 dilskukan
dengan memompaban etanol yveang dliuvapkan dari cairan etanol
dalam tabung gelas yang ditempatkan di luar mesin dan diberi
alemen pewanas bersubn 4080, Ruang derasn dibandingkan de-
ngan volume benih yang didersa terlanmpaua besar, k%ren& benih
diletakkan pads "trays’ dalam kResdasn staslonsr dsn tersebar
satu lapis. Dalam penelitian inl efisiensi dersan itu dicoba
antuk ditingkatkan dengan mewperkecil rusng deraan dan mele-
takkan benih dalam tabung-tabung berdiri, sehingga uap stanol
skan m=lalual wasa benlh secars lebih merata di antara tabung.
Diha;apkah dengsn "sistem =217 inl kontak antara melelkunl uap
etanocl dan perumuikasn benih lebih mersts.
zZ. Membust Benih Tidsk Stasionsr

Mess beanih dalam MPOC O IFBE 7T7-1 diletxkikano dalam posisi

Dalsm menelitiasn ini MPC yang
dimodifikasikan bertujuan pula untuk membuat benih  yang
didera tidak dalam Ekeadaan stasioner. Benih yang bergerak
=ambil didera aksn despat lebih memungkinkan adesnys BEontak
antar wmolekual wap etansl dan permualkanan baenih, Earena bDenlh
tidak pada posisi stasioner. *

3. Mewmboast Devigorszi Yane Tidesk Drastis

Simalasi devigorasi

o
n
e

a benih vang tidak madah disimpan

kurang bermanfaat kalaa ditujukan uantuk menduga deteriocrasi




benih dalam periods Simparn, kalau DPEenuYyanan daevigorasi
terlampesy drastis. Penslitisn inil pertujunan puals uantuk

4

mendapatkan modifikasi sistem deraan dari MPC IPB 77-1 se-
hingga devigorasl yang sty

resmilining” davpat tercapsi padsa
ragam deraan yang lebih banyvak.

4. HMengnijl Mekanisme Devigorssi

Dalam MPC IPB 77-1 hanva fterdapat satu mekaniswuws devi-
gorasl ialah dersan etzaaooel yvang ditiupkan ke delam ruang
deraan sehingega jenuh dan membiarian g nih terdera uap =tanocl
untulk waktu tertentiua.

Dalam penelitians ind di%eliti ada tidaknyva pengaruvh yvang
berbaeda apablila mekanizame devigeoraszsi itu berups deraan =tanol

dalam keadaan stagnan dan bergerak bersama tiupan blowser.

5. Simulasi Davig

Zg=naetilk vang non dorman

renurunan kadar air benih.

Fean

i

:1itian ini mempelal
IFE 7%9-1 dapat mewuiudikan me=lk

benih rekals=

m=lalui pro

s
vt
b
W
i
-

dengan peniupan angin beruap setancl di zamping devigorasi




benih dealam pericdes simpan, Ealau penufun&n devigorasi
terlampan drastlis. Penelitisan ini bertujusn puls uantul
mendapatkan modifikasi sistem deraan dari MPC IPB 77-1 se-
hinggs devigorasi yang “'streswmlining” depst tercapal pads
ragam deraan yaung lebih banyak,

4. Mengunii Mekanisme Devigorasi

Dalam MPC IFPB 77-1 hanyva terdapsat satu mekaniswme devi-

gorasi ialmh dersan etanel yang ditiupkan ke dalsm ruang

derazan sehinggsa jenuh dan membisrksn benih terdera uap etancl

untulk waktu tert

it
g
o

Q.
Dalam pencelitian ini dln-iiti ada tidalinva psngaruh
berbeda apabila mekanisme devigorasi itu berups deraan etanol
dalam Ekeadaan stagnan dan bergerak bersama tiupan blowsyr.
5. Simulasi Devigorazi Fads Benih

Detericsraszil benih relzalzsi

fenetil vang non dorman dap

Prenurunan kadar air benih,
Fencslitian indl mempelajari MED
IFR 77-1 dapat mewujudikan mekanisme simulazxil devigorasil bagi

benih rekalsitran melaluil pros=

dengan peniupan angin beruap =tanol di =sampinsgs devigorasi
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I7I. Tinjauan Pustska

Penelitian agronomi aering mengsunakan benih tanaman
vang tidalk diketahul prada prericde viabilitaz mana kélomp@k
henih ity berada, atau hanys meneliti dengan benih yang
vigbllitasnya hanyva diketahui pads aatu titik Momsn Feriods
Yiabilitas (MPV). Rekomendazi dari pencelitian demikian dapat
rancu Kalau Jdizadari bahwa benih pada Periode II mempunyvail

garis viabilitas vang berbeds dengss benih pads Pericode 111

,,_
i
0
o
ta
w
o
bk
ol
[
]
)]

adjad, 1990).

MFC IFE 77-1 (Gambar 1) adalah megin untuk devigorasi bsnih

=ehinggs memungiinian meragamnikkan benih yvang MmeENgUsang
{mundayr) secara artifi=sial tetapi proses devigoraszinvs

sejalan dengan mekanisme deteriorasi secara alami untuk suatu
Turun waktu dan kEsadaan lingkungan =2impan tertentu (Sadliad
dan FPian, 1880; Fian, 188Z; Saencons, 198771,

Devigorasi eksternal oleh etanol yang telah dibuktikan

{18987 diperluat dengan hs=zil =tudi Artuti

e

benith kedelsil (Fiyeips max L. ) dan Setyvawati
{18898} dengan benih bavam (dmaranthuys sp. ) vang menuniukkan

tidak adanya beda antara devigorasi oleh mekanisme radiasi

1

Co-eaa dengan deraan usp etanoel berdasarkan sineria keruszsakan

chromosomnya maupun terjadinys mutas=i khlorafil.’?
Widajati (18903 telah bperuzaha menulislkan berbagsi

publikasi yang mengaitkan pengaruh etanol terhadap




(B)

Cambar

1.

Sketsa MPC IPB 77-1 dan Bagian-~-bagiannya
(A) Tampak sisi-depan; 2. ruang penderaan,
b. pipa saluran uap etanol, c¢. rak benih,
d. saklar "ON-OFFY dan lampu, e. pengatur
lama penghembusan uap etanol, f; pengatur
lama benih dalam alat, g. alarm, h. pengun-—
ci pintu, i. engsel, J. karet pelapis, k.
‘*fiber—-glass®; B) Tampak belakang; l. pom-—
pa penghembus udara, m. tabung saringan u-
dara, n., tabung pemz2nas etanol, o. tabung

penyalur uap etanocl.



metabolisme benih. Antara ifain dikemukékan benih vang
ditanam dalam kondisi overanazerob akan n@nxprodzlksi etanol
{cit: Cossins dan Turner, 1859; Cossins dan Bsevers, 1983;
Andrews, 1977; Bewley dan Black, 1985).

Darussamin (1879) dalam penelitiannya menyvimpan benih
karet dalam kondisi anaerob mengakibatkan tertimbunnya etancl
dalam benih dan benih mengalami deteriorasi. Devigorasl yang
terjadi dengan masuknysa etancel menderza benih dapat diterang-
kan mekanismenva melaluil gejala megurunnya konzentrasi Oz
{Pian, 1881l; Widajati, 1983}, menurunnva kegiatan berbagsi
enaim a. l. dehidrogenase, ar.nilase {Pian, 1381; Copeland,
1976 ). Kerusakan membran sel Jjuga bisa terjadi oleh masuknyva
etanol ke dalam benih {(Priestley dan Leopold, 18480; Pian
1881). Kesemuanyva yang diulas di atas memberikan kemungkinan
penyebab terjadinya prcses'devigorasi oleh etznol.

Sinerja devigorasi benih oleh stancel dimanfaathan oleh
Sadjad sejak 1984 untuk menghasilkan ragam viabilitas kelowm-
pok-kelompok benih, penelitian penduga dava simpan banih,
penelitian penggantian proses radiasi Co-so0 dan wmendasari
pengembangan apa yang disebutnya Matematibka Benih (Sadiad,
1988). Alat untuk devigorasi 1ini telah diciptakan dengan
code IPR 77-1 dan dalam penelitian ini ingin dikembangkan

lebih lanjut.



IV. Bahan dan Metode

Dalam pre experimen digunakan mesin Peniup Benlh (5eed
Blower) sebagai sumber tiupan angin dan Aerator sebagai
sumber tiupan etancl (Gambar 2). Etanol cair yang diuapkan
di boteol ditiupkan oleh Aerator melalui selang plastik ke
dalam ruang panderaan. ‘

Untuk ruang penderaan digunakan belanga aluminium yang
dilubangi d4i %basgian bawahnya untuk memasukkan angin dari
blower dan "nozzles” untuk memasukkan~etanol (Gambar 3).

Benih yang didera ditempatkan dalam tabﬁné—tabung para-—
lon {(Gambar 4) yvang bisa digutup rapat atau tertutup berlu-
bang atau tertutup berkasa {(Gambar §5).

Sebanyak 34 tabung didirikan di atas plat bulat dari kayu
kemudian dimasukkan ke dalam ruang penderaan (Gambar &).

Dari ketiga macam tutup tabung di atas tabung tertutup
kasa yang mendekati tujuan ialah dengan peniupan blower benih
dalam tabung dapat bergerak. Sesudah benih direakstifkan,
benih dimasukkan ke dalam tabung tempat benih (Gambar 7},
Kemudian ditiupkan etanol 95% sambil dihembusvangin blower.
Sesudah itu benih dikecambahkan di Alat Pengecambah Benih
(APB) tipe IPB 72-1 dengan metode UKDdp.

Prototipe dengan beberapa perbaikan digunakan untuk

merekayvasa rancang bangun modifikasi MPC IPB 77-1 sesuai

dengan yang diinginkan {Gambar 8 dan Gambarr 9).



Gambay <.

Mesin Penlup Anegin {Seed Blower)
digunakan untuk pre experinsn

Gawbar 3. FRuang Fenderaan Benlh berups

belanga abuminiun dan tabung
dengan wenasang Asrator Peniup
stannl

dari paralon untuk wenempat-
kan benih yang didevigorasi



Tabung dari Pralon untuk menempat- Gambar 5. Tutup tabung Pralon yang

Gambar 4.
kan benih yang didevigorasi. rapat, berlubang atau berkasa

QT



Gambar 4. Tabung dari Pralon untuk menempat- Gambar 5. Tutup tabung Pralon yang
kar benih vang didevigorasi. rapat, berlubang atau berhasa

o1



Gambar 6.

Tabung Pralon sebanyak 34 buah
dimasukkan dalaw Fuang Penderaan.

Gambar 7.

Tabung Pralon yang bertutup
kasa memenuhl syarat mampu
wenggerakkan benih dalam ta-
bung oleh tiupan hlower,

T
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Sebanyvak tiga mesin dihubungkan satu sama lain oleh
exhaust fan untuk mengeluarkan uap etancl ke luar ruangan.
Ketiga mesin itu sebagai ulangan dari experimen-—-experimen
vang dijalankan. Tiép individu mesin dapat melaksanakan 3
macam peubah masing-masing:

1) Aerator peniup etanol

23 Biower peniup angin

3) Aerator peniup etanol bersapa blower peniup angin.

Penutupan ruang penderaan dapat dilakukan sesudah
memasukkan tabung bralon‘ (Gawbar 140 dan 11} dan menutuap
rapat. Masing-masing tutup MPC dihubungkan dengan exhaust
fan sehingga uap etanocl dapat dihembuskan keluar ruangan.

Lima buah experimen faktorial (Exp. I, IIa, ITb, III dan
IV) dengan duaa peubah masing-masing Aerator peniup etanol dan
blower peniup angin penggerak benih telah dilaksanakan dengan
rancangan aczk lengkap pada ragam +tingkat lamanya kedua
peubah itu dioperasikan. Interval lamanya operasi keduaa
peubah adalah: 5 menit, 10 menit, 15 menit, 20-menit. Benih
Jagung varitas Arjuna dan kedelai wvarietas Wilis digunakan
dalam penelitian ini.
Satu experimen {(Exp. V) dengan ruang penderaan tertutup
lebih rapat dengan selembar plastik Jjuga dilakukan dengan
peubah masing-masing Aerator peniup etanol dan lama waktu
benih berada dalam ruang penderaan tanpa Blower dioperasikan

dengan interval 10 menit.
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Gambar 0. Modifikasi MPC IPBR 77-1. Tampak . Aeratoxr (A),
Blower (B} dan Exhanst Fan (C) untuk mengeluarkan
nap etanol ke luar ruangan.



!}arnbax‘wll.

Mot

Tabung Pralon tempat henih

]
[l

o
o

a4

i
devigorasi dimasukkan ke
lam Ru

. )
Penderadn,

Gamhar 13,

Fuang Penderasn sesudah
ditutup rapat.

St



17

Satu experimen (Exp VI) dengan menéoperasikan Aerator peniup
etancl dan Blower peninp angin masing-masing selama 20, 40,
60, 80 dan 100 menit juga dilaksanakan terhadap 18 varietas
kedelai yvang memiliki vigor awal tinggi. Kedua experimen d4di
atas juga menggunakan rancangan acak lengkap yang disusun

secara faktorial.

Untuk mencoba simulasi devigorasi benih rekalsitran di-
lakukan terhadap benih coklat yansg ‘baru diekstraksi, dua
experimen (Exp VII) dilakukan dengan mengoperasikan Aeserator
peniup etancl bersama Blower reniup angin masing-masing
=elama 10, 20, 30, 40, 50 dan 60 menit dan Aerator peniup
etancl tanpa Blower selama 10, 20 dan 30 menit dalam ruang
penderaan yvang tertutup rapat.

Untuk kedua experimen ini karena jumlah Dbenih yang
sangat terbatas tidak dianalisa secara statistilk. i

Pembandingan terhadap viabilitas benih jagung dan kede-
l1ai pada semua experimen didasarkan pada toleolk ukur Viabili-
tas Potensial {(¥p) vang diuji menurat metode_uji UKDdp dalam

APE IFB 72-1. Sedangkan Vp benih ccoklat dengan mengamati

pertumbuhan benih dalam box pasir, 12 hari sesudah ditanam.
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V. H==il dan Pembahasan

=zsil berbagai experimen untuk menilai dampak Aerator
peniucz etanol dan Bower peniup angin dengan ragam interval
operz=-nya diungkapkan pada Tabel 1 s/d T vang meliputi
Exper:men I, IIa, IIb, III dan IV dengan 36 perlakuan masing-
masinz. ~8idik ragam datanya sesudah ditransformasikan ke Arc
Sin % menunjukkan bahwa terhadap benih jagung dan kedelai
vang m=miliki Va masih tinggi yang didera dalam MPC IPB 77-1
vang dimodifikasi, tidak menunjukkan interaksi antara
mekan:=me Aerator peniup etanocl dan Blower peniup angin yang
dioper=z=sikan masing-masing dengan interval 5 s/d 20 menit.
Keduazr-yz beroperasi total dari 10 s/d 60 menit dan nampak
memp=- . zaruhi viabilitas benih secara terpisah. Terhadap
benin ‘zgung dengan Va masih tinggi interval deraan 10 menit
dalam <operasi 10-20 menit Aerator atau 20-30 menit Blower
menun ~zkan dampak. Sedangkan terhadap benih kedelai Aerator
baru r=zpoansif pada interval 20 menit dalam operasi 40 menit.

=raan etanol terhadap benih Jjagung dengan IPB 77-1 oleh

Sarnon=z {(1986) dipilih kelipatan waktu 80 menit dan terhadap
benih zadelai kelipatan waktu 30 menit, masing-masinsg hingsga
kelipz—-=zn enam. Dengan 2 x 60 menit untuk benih jasgung dan

2 »x 3% m=nit menit untuk benih kedelai dampalk etancl baru
tampz» =Zalau Va benih sudah menurun.

M_orniati (1986) yvang Jjuga menggunakan IPE TT-1 dengan

dera=n etanol sampai kelipatan g dari 60 menit baru
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menunjukkan dampak deraan bagi benih jagung aengan Va tinggi.

Ilyas (1988} yvang melakukan deraan etanocl 2 x 30 menit
dalam IFB 77-1 terhadap benih kedelai baru mendavatkan dam-
pak, apabila Va menurun akibat benih disimpan dalam kondisi
RH tinggi.

Hasil modifikasi IPB 77-1 dalam penelitian ini menunjuk-
kan bértambahnya afisiensi deraan bila didasarkan konsumsi
waktu. Dengan kombinasi peniupan etanol 10 menit dan blower
20-30 menit terhadap benih jagung atéu total makan 30-40 me-
nit sudah dapat memberi dampak deraan.

Efisiensi mesin iﬂl masih mengandung kelemahan bila di-
tinjau dari kemantapan operasinya. Konsentrasi etanol vang
dibeli dari apotik prerlu diyakini kemantapannya. Namun,
penguapan etancl melaiui masa benih yang dicoperasikan oleh
Aerator dapat dinilai efektif. Hal ini didasarkan kepada
konsumsi atanol per satuan waktu operasi Aerator dapat dika-
takan konsisten, baik apabila Aerator dioperasikan sendiri
maupun bersama-sama Blower peniup angin.

Kadar air benih sewaktu didera perlu pula mendapat
perhatian. Dampaknya terhadap efektivitas deraan mungkin
ada. Bocornya etanol keluar melalui celah-celah ruang deraan
atau saluran angin dari Blower ke ruang penderaan dapat

menimbulkan ketidak mantapan hasil deraan. Masalah-masalah

teknis demikian memang harus dipéerbaiki kalaua prototipe HMFEC



IPB 77-1 modifikasi ini hendak direkayasa lebih lanjut dengan
rancang bangun untuk manufaktural vang konsisten.

Meskipun hasil modifikasi pada taraf prototipe ini belum
menghasilkan temuan yang mantap misalnya penderaan dalam ku-
run waktu yvyang sama pada experimen dengan interval 5, 10, 15
menit yang tidak menunjukkan nilai yang sama dalam dampak de-
raan, namun dengan dapat menunjukkan dampak dalam -salah satu
experimennya sudah cukupr memberikan indikasi yang baik.

Perbedaan antar experimen yang m;ngkin disebabkan oleh
Va yang berbeda memang tidak diamati dalam penelitian ini.
Begitu pula dampak penyugutan kadar air akibat tiupan angin
oleh Blower.

Dampak Aerator peniupr etanol terhadap benih - kedelai
hanya nampak pada salah satu experimen ialah pada experimen
IV dengan interval 20 menit dalam Rurun waktu operasi 20-100
menit. Peniupan Aerator 40 menit memberi dampak penurunan
viabilitas. Va kedelai yvang diteliti memang masih tinggi.

Dalam experimen VIl selanjutnya terhadap ksdelai dengan
l2bih banyak ragam Va, baik karena perbedaén genetik (10
ragam) maupun faktor lapang produksi {(dua ragam), dampak per-
lakuan ferator peniupan etanocl dan Blower peniup angin dalam
MPC yang dimedifikasi dikemukakan dalam Tabel 8, g, 10G.
Operasi Aerator peniup e£anol dan Blower _paniu; angin selama
20, 40, 50, 80 dan 100 menit menunjukkan dampak penurunan

viahilitas sesudah 20-60 menit. hal ini sesuai dengan hasil



28

1
!
1O O 0 6N I D BN D D £ S S % U 0 0 WD D S e " £ a4 e
AR AN A S g R AT R S A A il i I
bt A pA A

T B T I 1 B T O e B R R T L Ry S R

B T B O B R Oy

‘
! LAl oI I A S T B T R T B e R e ST L LS BRI Lo P o I A e P P B Y R I S Y T R T S SO ST ST TR P B PO
L] 1
p !
INVF ".ﬂn 56838888"68999?"&Q,Qqﬁ;@?f.ﬂf.%?r?.ﬂw IR
. e
b R M
o
ol
]

. Ao G B B T B B L B A B B

e S A A N
)

Ll
el

PR

o - e
Lt 1
(]
[ R
mw tm W P e KT e D B e DN s (R e L I e N T B~ B ST -
B -
¢n .
[
&
" -
[24] Lo o O TR I A I oF B AN R L R R P o P Y T IR Y [
by
]
[ |
M, L I K- I~ R s TR A TR QY M Y I SR RV R I Yo r .
a =
-t
k.
n 3
Q. .
1 .
wat el B S B (R B S RN el ) ~EY
il - PR O+ 4 LSS = S [ 8 g
[
_. - R B A I e I B L I (o RSN S G R S [T RAR B S BRI A B B T T B R L BT T I
=
& PGP e et e W)W DY D D vt wer e (g [ onowp s U2 [ I ESTIPR [ o B I IR S S A PO RN TO I T
el
"
for] u
[ LA SO o T S S e T B T S P S L T S o ey L R S TR ST "5}
i vt
© L
4 £3 e B R« o T Y o I PR« BT o B QN Y B 0 T (RO S QP k) A ] o
Pl pe g A A+ S v I S T € S A - e Lo s K 22 23
=1 1 - - — -
" i
b 1
- R B I B O B O B e R I T B 28 [ L JVR N B P A — g N R ATEN I GV D BRI S B ORI S I ')
o
]
]
1]
[~ R e - W ep w e S Y1 wr u
! .
L i B T T e T T B T TR VR X (PN R SR SRR U] R L R A I T Y Y A I N O R I i I S L R S R T 2 (I
| 1



29

Kb
—

<)

I

by

wy
e
ey
R

-y

(&0

»u

e

m

=g

[52)
Ky

o
o
(<4

-

s

v

wre O

[#5]
Lt}
e
o

nﬂn
i)

p

-

Uzl
o
g
(s )

(5]
[N

W

o
P
&)

.
oy

©q

L1

153
1
2N
P
&

[ e R N LI S ]

[ BRIy

-

irr 0 o € oo oo O O e

U

(X O o]

[P

[ L Wt PR et O R e [ LR S R L]

L e R e R B e B RNV I S I I S B S S O Ve Y ST T S N ]

P waa £ gy wen Cal B ges K0 )

TR O R N T BN LY B Ao B TR o B Yo T A IR A I e B A ]

4 T P B b ar e N P B B g e g e e 1

e

T T T L I I Lt [Tt IR I A




30

&

3

e
hd Rl

o

9]

X




pada experimen IV sebelumnya yang menunjukkan dampak sesudah
Aerator peniup etanol beroperasi 40 menit, Kalau dalam MPC
IPB 77-1 deraan 60 menit dampak itu baru nampak kalau Va
menurun, dalam MPC modifikasi ini swdah dapat menunjukkan
dampak sesudah dioperasikan 20 menit. Hal ini menunjukan
efisiensi yvang meningkat.

Operasi Aerator peniup etanocl dalam ruang pen@eraan yang
tertutuﬁ rapat seperti yang dilakukan terhadap benih jaguns
maupun kedelai sampai 10 menit, kemudian benih dibiarkan da-
lam ruang deraan hingga 30 menit tidak mengakibatkan dampak
pada viabilitas benih. hal Yini ditunjukkan dalam Experimen V
(Tabel 11, 12, 13, 143, Keadaan dalam mesin ini analog
dengan MPC iPB 77-1 yvang pada taraf deraan demikian belum
Juza menunjukkan dampak.

Hasil deraan e=tancl oleh Aerator peniup etanol dan
Blowsar peniup angin terhadap benih coklat dilaporkan dalam
Tabel 15, dan oleh Aerator peniup etanol saja di Tabel 16,

Baik deraan etanol Aerator bersama Blower maupun Aerator
saja menunjukkan kecenderunsgan penurunaniviablitas yang sSama.
Deraan 10 menit  sadah dapat menurunkan viabilitas benih.
Menarik sekali adanya pengaruh tambahan dari proses psniupan
angin oleh Blower yang nampaknya menunjukkan beda penurunan
viabilitas kalau Aerator saja dioperasikan dibandingkan de-
ngan Aerator dan Blower dioperasikan bersama pada kurun waktu

30 menit.
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Pengarnuh Etanol pads Benih Rekalsitran
{coklat) dengan operasi Aerator dan Blower (%
muncul di permakaan sesuadah 12 hari penanasdm-

ATt} .

Lama Deraan

Jlangan  — oo m o o o e e e
a 14 o0 a0 40 50 540
i 50 40 10 30 10 20 i0
2 40 50 40 40 100 (334 G
2 (a3 4] a0 54 40 GO 44 4G
Rata-rata 73.3 60.0¢  38.7 36.7 56.7 40.0 18. 7

: BEtancol pada Benih Rekalsitran
oapaerasi Aerator (%- muncul di

1 12 hari penanamanl.

I3

Paengarul 3
Cokla

: au & 40 A0

= 30 41

= 100 50 g0 20
Rata-rata 867 66,7 46 . T 48,7
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YvI. Kesimpulan dan Saran

Modifikasi MPC IPB 77-1 dengan sistem menempatkan benih
didera dalam tabung-tabung menunjukkan efektivitas deraan
vadg lebih baik dibandingkan dengan keadaan MPC IPB 77-1 yang
menempatkan benih secara menghampar. Tiupan Aerator yang
melalukan uap etancl melalui massa benih yang tersusun dalam
tabung vyang berdiri vertikal dalam ruang deraan memberikan
dampak yang lebih efektif. )

Didasarkan pada hitungan waktu deraan, modifikasi MPC
IPB 77-1 memberi efisiensil yang lebih tinggi. Waktu deraan
dalam MPC TIPB 77-1 dengan kelipatan 80 menit untuk jagung dan
30 menit untuk kedelai dengan cara meniupkan stanol selama 15
menit ke dalam ruang deraan, kemudian membiarkan benih didera
aetanol selama masing-masing 45 dan 15 menit untuk jaguns dan
kedelai, dapat dipercepat dengan:
ajl 10 menit operasi Aerator peniup etanol, 20 menit Blower

peniup angin untuk Jjasgung
bl 10 menit operasi Aarator peniup etancl, 10 menit Blower
peniup angin.

Mekanisme masuknya uap etanol dan bergeraknya benih
dalam tabung MPC IPB 77-1 diharapkan kemudian dapat direkaya-
3a sehingga dapat dihasilkan mesin yang dimanufaktur. Untuk
itu perlu dibakukan konsentrasi etancl yvang digunakan dan

kadar air benih sewaktu didera.



W
~J

Khusus terhadap proses devigorasi benih rekalsitran pe-

nelitian ini menunjukkan kecenderungan adanyva pengaruh oleh

peniupan etanol maupun peniupan angin. Karena benih rekalsi-

tran menurun viabilitasnya apabila kadar airnya mengecil,

maka proses devigorasi dengan modifikasi MPC IPB 77-1 ini

mempunyai harapan bagl devigorasi cepat benih-benih reksalsi-

Dampak terhadap penurunan kadar air sesudah didera

tran.

dikemukakan dalam Tabel 17, Sangat berguna kalau psnelitian

terhadap devigorasi cepat benih rekalsitran dapat ditangani

lebih lanjut.
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DTSATN DAN UJI TEKNIZ ALAT PENANAM DAN PEMUPUK
TIPE DORONG SUMBER TENAGA MAMUSIA

3}

) . wR)
dan Frans J. Daywin

Olenh : Wawan Hermowan
PENDAHULUATYN

Jagung (Zes mays %.), kedelai (Glycine max L,), kacang

e et ons ey

radiatus L.) merupakan sumber karbohidrat, protein serta le-—
malkk yang penting bagi kehidupan manusia, Untuk meningkatkan
produksi dari komoditi-komoditi tersebut perlu adanya per --
bailitan cara bercocolk tanam dan pemskaian pupulr yang tepsat
(Effendi, 1977). Adapun pemakaian alat penanam dan pemupuk
merupakan usaha untuk memenuhil tuntutan budidava tanaman
yang baik,

Untulk menghemat walktu éan meningkatkan efisiensi tena-
ga, alat penanam dapat digavunckan dengan alat pemupuk. Ca-~
ra tersebut telah diterapkan pada mesin penanam dan pemupuk
vang ditarik traktor {(8mith et al., 1977).

Alat penanam dan pemupulk semil melitanis selain harganya
yang relatif lebih nmurah, jugs dapat nmengurangl kebubtuhan
tenaga dalam pekerjasn penanaman dan pemupukan tiap satuan
luas bila dibandingkan denszan cara tradisional {(Pcoleman,
1972). Sedangkan pemalkalan mesin penanam dan pemupuk yang
ditarik tralctor memerlukan investasi yang cukup besar,

Tujuan dari penelitiar ini adalah untulk mendisain alat
penanam dan pemupuk tipe Jorong sumber tenags manusia, dima-
na dipakail bahan yang relatif nurah, pembuatan yang sederhsa-
na dan efisien dalam pemalzaian tenaga dorong.

*)4

#%) Staf Pengajar Jurusan Melzanisasi Pertanian, FATETA IPD,

Mahesiswe Jurusan Helkonisasi Pertanion, FATETA IPB,



TINJAUAN PUSTAKA

Bagian-bagian-utama dari alat penansm adalah : (1) pem-
buka alur, (2) pengatur pengeluaran benih, {(3) penutup alur,
dan (4} kotak benih (8ait et gl., 1977 dan Kepner et al.,1978).
Tiga tipe pembuka alur benih dan salah satu tipe pengatur pe~
ngeluaran benih disajikan pada Gambar 1 dan 2,

Topnen {1976) memberikan dua contoh alat penanam satu
baris dengan sumber btenaga manusias seperti diszajilcan pada
Gambar 3. Menurut fudspeth ot al, (19560) dan 3mith et al.
(1977) alet pemupuk dapat digabungkan dengan alat penansam da-
lam barisan, Salah satu mekanisme pengeluaran pupult pada alat
pemupuk adalah tipe "agitator feed" (Richey et ol,, 1961).

Salah satu tujuan pengolahan tanah adalash untuiz menyisp-~
kan persemaian benih yang memberikan kesempatan, baili pada be-
nih dalam perkecambahan {(Anonim, 1283)., Henurut Setyati (1983)
kedalaman tanam tergantung pada (1) tipe pericecambahan dan (2)
kandungan air dan oksigen pada tanah, Selanjutnya 4dijelaskan
pula bahwa penanaman dengasn jarak tanam yang teratur dan ba-
risan teratur dimaksudkan agsr pemberian pupuk, penylangan dan
proteksi terhadap hama penyakit lebih mudah dilakukan, Pada
Tabel 1 disasjikan jarak tanam serta dosis pupulr yang dianjur-—
kan untuk tanaman Jjagung, kedelal, kacang tanah dan kacang
hijau. Sedasngkan pada Tabel 2 disajikan kedalaman pemupukan
dan benih serta Jjarak antara alur benih dan pupuk untuk ke-—
empat jenis tanaman tersebut,
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Tabel 1. Jarak tanam serta dosis pupuk yang dianjurkan untuic
tanaman jagung, kedelai, kacang tansh dan kacah hi--
jau {Dirjen PTP, 19880).

Jaralk tanam (cmz)

Dogis quuka

Tanaman Umum Tanah Tanah ku- (kg/ha)
suburp rang subur
Jagung 100 x 40 150 + 60 +« S0
75 % 25
75 x 20
50 x 20
50 x 10
Kedelai 40 x 20 40 x 15 752 + 100 + ©
25 x 25 20 x 20
Kacang tansh A0 x 20 40 x 15 50 + 100 + 50
30 % 20 20 x 20
c

Kacang hijsu 40 x 20 50 + S0 + 25

30 x 20

8Rerturut—-turut untuk pupuk Urea, T3P dan %K

Ppiberikan 1/3 bagian waktu tanam, sisanya setelah
tanaman berumur 3 minggu

CUntuk vang bercabang terus (varietas : Arta ijo dan
Siwalik)

Tabel 2, Kedalaman pemupukan dan benih sertz jarak antara alur
benih dan pupuk untuk tanaman jagung, kedelal, kacang
tanah dan kacang hijau (Dirjen PTP, 1980),

Kedalaman alur Jarak alur
Tanaman __(cm) pupuk Ite
alur benih

Jumlah benih
tiap lubang

Pupuk Benih {cm)
Jagung 10 2,5% 7.0 2 - 3P
5.0° .
Kedelsai 10 3,0 Te5 2 -3
Kacang tanah 7 3.0 Te5 1
Kacang hijau 5 -~ 7 3.0 7.0 2

8Untuk tanah lembab
bDisisakan 1 tanaman yang bail:
®Untuk tanah kering




PENDEKATAY DISATHN
XRITERIA DISAIN

Alat penanam dan pemupuk yang dirancang ini khusug untuk
menanam jagung (Zea mays L.), kedelai {(Glycine max L.), kacang
tanah (Arachis hypogea L.) dan kacang hijau (Yhaoseolus radia-
fus L.). Alat ini dilengkapi dengan perkakas pemberi pupuk bu-
tiran (Urea, TSP, ZK atau KCl) disisi alur benih dengan jarak
antara alur pupuk dengan alur benih dapat diatur. ¥Tcdalaman
penanaman benily: 2 sampai 5 cm, kedalaman penunulian 7 sampai 10
cm (disesusikan dengan kebutuhan, lihat Tabel 2).

Sistem penanaman dalan barisan {(alur} dongan jaralr benih
(lubang benih) dalam barisan 10, 15, 20, 25 dan 30 cm. Pupuk
diberikan dalam alur di sisi alur benihk dengan jarsak antara
alur pupuk dengan alur benih 7 sampai 10 om,

Alat yang dirancang ini akan beroperasi dengan baik pada
tanah kering (tegalan} yang telah dioclah {(siap tanam, gembur)
dengan tahanan tanah 0.35 sampai 0.6 kg/cm2 (Repgosol kering:
Latosol kering, tegalan dan Aluvial lembalb, tegalan).

Sumber tenaga yang dipakai untuk mengoperasikan alat pe-—
nanam dan pemupuk adalsh tenaga dorong manusia., Tenaga manusie
dipergunalkan untuk mengendalikan Jjuga untulkk mendorong alat pe-

nanam dan pemupuk ini,
DISAIN FUNGSIOHNAL

Fungsi serta prinsin kerja dari alat penanam dan pemupuk
vang dirancang ini adalah :
1. Pembuka alur benih dan pupuk yang berada d4di depan roda, de~

ngan tenaga dorong dapat membuat alur untuk benih dan pupuk

vang sejajar densan jarak yang dikehendalki.
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2. Putaran roda aluibat majunya alat oleh tenaga dorong akan
memutarkan pengatur pengeluaran benih dan pupuk. Sslanjut-
nya benih dan pupuk dapat dikeluarkan, dimana jumlah benih
vang keluar dan laju pengeluaran pupuk sebanding dengan pu-
taran roda,

3, Benih disclurkan melalul saluran benih e alur benilh yong

reluar dari spenga--

telah dibuat, Pemikian juza pupulkk va

+ <3
bl

tur pengeluaran pupuk disalurkan lie a2lur punul:,

4, Dengan adanye penutup alur yang berada i belealiong pembuka

= o
alur, alur skan ditutup lrembali.,
5. Selama alat berjalan, pengotur jarakw antar-barisan terus
memberilzan tanda (berurpa aluran kecil) untuk penanaman/pe-
mupukan &1 barisan beriltutnya.

DISATIY SJTRUKTURAL DAY ANALISA TEKHIK

Ukuran pembuka alur benih disesuaikan desngan ulkuran be--
nih yong akan ditanam seria kedalaman penanaman {(memperhati-
kan Tabel 2). Bentuk scriza uuran pembuka alur benih disaji-
kan pada Gambar 4. Demikian jugs ukuran nembuka alur pupuk
didekati dengan jumlah pupuk yeng akan ditempatkan di alur
pupuk, vaitu dosis pupuk yang paling tinggi {(lihat Tabel 1).
Sketsz pembuka solur pupulr disajilkan pada Gambar 5,

Karena jaralk tanam yang akan dipalkai adalsh 10, 15, 20,
25 dan 30 om, malka keliling roda adalah 180 cm, Palam ran-
cangan init kccepatair putarcrn rods sama dengan kecepatan pu-

taran lempeng penjatun benih, IHalra diameter rodeo adalah

g op

57,30 cm. Lebar roda aidekati dengan

=4 persamaan kXcesetimbangan
gaya yvang belkerja padsa permuliaan sentubh roda dengan tanah.
Dengan memperhatiltan beban total yong ditumnu oleh roda (20 kgl,
tahanan tanah minimuam {(0.35 kg/cmg} Aiverolehr lebar r»oda

Z.12 cm,
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Tipe pengatur pengelusran benih yang dirancang adalah
memakai lempeng penjatuh benih yang tegak {(1ihat Gambar 2).'
Lebear lempeng penjatuh benih, ulturan dan bentuls celalr benih
pada lempeng penjatuh benih didekati dengan memperhatilk
ukuran benih, jumlah henih per lubang dsn bentulr benih (lihsat
Gambar 7).

Ukuren dan bentul sengatur pengelusaran pupulr didelrati
dengan jumlah (dosia) pupulk yang alian diberilran {dosis mali-

simum). Tetsa penzatur pengeluaran pupulk dan pintu nenge-

Juaran pupulc disajilzan pads Sambar O,

Tangkal pendorong dan pegangannya dlirancang dengan mem-
perhatiltan ulturon tubuh manusia {operator), Tingzi jangitauan
tangan rata-rata (daoerah kontrol optimum tangan? adaolah antara
9230 sampai 1 328 mm (Diffrient dalam Sjofjan, 1982). Tinggi
tanglkni vnendorong dapat disesuaikan dengan tingzi operator
vang alzan memakalinya.

UJI TEXKNIS ALAT

Pengujian pemakaian alat penanom dan pemupu’: dimulal de-
ngan pengolahan tansh (hingga siap tanam)}, pengambllan contoh
tanah dan mengulkur tahanan tanah,

Kebutuhan tenaga doronsg diukur pads 2 tinglk

pembuka alur benih (3 cm dan % em), 2 tinglzat kedaloman pem—

buka alur pupuk (7 cm dan 10 ca), serta pada 2 tingkat lebar
pembuka alur bhenih {1 em dan 2 em). feceea longsung  diuloar

pula kapasitaos lopangnya dan kecepatan ponanaman,
Pengujian koseragaman pemberian pupuk (do
lakulzan dengarn menimbang Hunu’'s yang keluar dari pengatur pe-—
ngeluaran pupuk, tiap contsch 1 m Jjalur osupuk. Ke
berat benih rusak dengen berat benih hotal yong dlembil dari
beberapa contoh benih yang dikeluarkan dari pengatur penge-—
luaran benih, Selanjutnya setelah 10 hari dari walktu tanam
{setelah muncul tunasg), dihitung persentase perkecambshannya.
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Besarnya tingksat pengelusran/Xebutuhan tenaga untuk meng-
operasikan alat penanam don pomupuk didelioti dengan melakukan
pengukuran jumlash denyut jantung per menit zsetelah melakukan
penanaman/pemupukan (Mec Cormick, 1970 dan Lundgrents dalam
Polenan et al., 1972)}. Data jumlah denyut jantung per menit
untuk tlap perlalkuan diltonversilkan pada grafilk hubungan denyut
jantung dengan besarnya tenago (Watt), yaitu hasil dari pe-

-

ngukuran pendahuluan memalzal Irgomcier

Gambar 3 merupakan hagil akhir daril pembuatan alat pena-—
nam den pemupuk tine dorong sumber tenaga manusia, Berat alst
1%.65 kg, lebar 109 cm, panjang 139 cm dan tingsi 100 cn.

Pengujian alat 4dilalrulzan 4l Hebun Percobaan Darmaga IV
dengan jenis tanah Lztosol, »Telistur tanah adelah 67 % liat,
kadar debu 23,37 % dan kadar pasir ¢,02 %. Kadar air tanah
rata-rata 32.44 % dan tshanan spesifilt tanah rata-rata 0,79
kg/cmz.

Hasil pengukuran tenaza (dengan menguimur denyut jantung
per menit yang dikonversikan pada persamaon regresi  linier
antara denyut jantung dan tenaga) disajlkan pada Tabel 3.

Besarnya tenage dorong divengarubi olchh tahanan spesifik
tanah dan luas penampang pormotongan tanaly olch pembuka alur
benih dan pupuk, Semaltin dalam don semaliin lcbar nemotongan
tanah olebh pembuka alur, gaya reaksi tanah semallin besar, ma-
ka pengeranan tenega somoliin besar.

Kecepatan operasi aslat rata—-rata 0.2% m/detils, pada ja-

ah 0,0% ha/jam.,
congarunl oleh

rak tanarm A0 cm = 15 com, ko

agitas alolh adals
Dengan memperhatilzan walktu istirahat yang <i-
pengerahan tenaga dalam pelerjaan penanaman dann pemupukan,
seseorang yang memiliki tenngn sebesasr $,73% ial/menit, dapat
mengerjalian penanaman dan pemapukan seluas 0,17 ho tiap hard
dengan 8 jam kerjo/hari,
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Tabel 3, Kebutuhan tenaga untuk mengoperasikan alat penanam
dan pemupuk tipe dorong.

A% BP c® Deny?t jan-  Tenaga Pengerahan
. tung/menit doxrong tenaga
(C"ﬁ) (Cm) (Cm} (ifatt {13{1{7'&)
7 1 101 57,20 251,00
2 11% 55,950 535 .65

3

10 1 130 90,80 499,00
2 129 ST.H4 491.45
7 1 113 61.03 311,15
2 125 0o.52 458,85
E 1 152 104,30 521,50
10 2 138 117.83 589.15

24 : Kedalaman pembuke alur benih {(cm)
PR . Kedalaman pembulka alur pupuk (cm)
¢ : Lebar pembuka alur benih {(cm)’
dErisiensi kerja diasumsikan 20 % (Yander, 1973)

Jaralk tanam yang dihasilkan untuk tanaman jagung rata-
rata 26,22 cm {joralk tanam yvang diharaplkan 25 em), Untuk ta-
naman kedelail diperoleh jarak tanam rata-rata 15.20 cm { jarsk
tanam yang diharapkan 15 cm). Dan penannnan kacang tanah mem—
berikan jarak tanom rato-rabtn 20,00 enm {jaralr banaa yong diha-
repkon 20 cm,., Sotepatan jarak tanam dipenguvruhl oleh macetb-
nyo voda, ilrut terseretnya bhenih {(leng ot} olehr penutup alur
benih don jarak banom vans ashenarnya yang dapait dihasilkan
oleh alat pengatur pengcluaran benih. Sengan Keliling roda
180 cm, Jjumlioh celeh padn lempeng penjatuh bherih 7, malko meme-
berikan jarak tonam 2%.71 com, Sshingge uncuir jaralr ftanam

25 em tidalr dapat diperoleh sscara Lepat,
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Hagil pengamatan menunjukkan adanya variasi dosis pupulk
rer meter alur pupuk untuk masing-masing dosis yang dicobsa.
Untuk dosis 12 gr/m, diperolch varissi dosis pupuk 4,85 gr/m
sampail 12,35 gr/m dengan rata-rata 10.25 gr/m, BSelanjutnya
untul: dosiz 5 gr/m, diperoleh variasi dosis prupuk 2,90 gr/m
sampal 5,80 gr/m dengan rata-rata 4.76 gr/m,.  Dan untulr do-—
sis pupulk 8 sr/m dinsroleh variasi dosis pupulr 4,80 gr/m som-
pai 9,15 gr/m dengon raba-rata 7.32 o1/

I Ay

=

« Variasi dosis pu-
puk tersebut discbabizan oleh macetnya rodn schingra putaran
lempeng penjatuh pupu berhenti dan pupul tidek lgluar,
Rata~rata kerusalkan benih pada penansman jagung, kedelai,
kacang tanah dan kacanz hijsu masing-masing 5.77 %, 2,62 %,
8,78 % dan 2,23 %. Adanyas kerusalkan padsa henih tersebut di-
sebablran oleh benturan mekanis dan geseksn yang terjadi anta-
ra benih dengsn pengatur pengeluaran benih (lempeng penjatuhn
benih), Persen kerusakan benih tersebut dapat mempengaruhi
persen perkecambahan. Hasil pengamatan memberilran rata-rata
persen perkecambahan benih jJjagung, kedelai, ltacang tanah dan
kacang hijau masing-—-masing 80 %, 84 %, 56 % dan 384 %, Scperti
dikatalzan oleh Smith et 8i. (1977}, selain viabilitas benih,
Kondisi tanah, pengairan, cuaca dan keadson benih, terdapat
faktor-faktor dari alat penanam yang mempongaruhi perkecam~
bahan, yaitu (1) lzedaloaman penanaman (lredelaman pembuka alur
benih), (2} jenis mekanisme nengeluaran benih, {3) jenis pem—

Pukta alur benih, (4] jenis sznutup alure benih Jan (8) tingkat

pemndatan tanah selitar bonils,
HESIMUULAI DATT BARAN
KA IMPULAN

Alat penanam dan perapuk tipe dovong sunmber tenago ma-
nusia telah selesai dibuat Jdan diuji-coba, Berat alat 13.65 kg
Kebutuhan tenago dorong-scbesar 50,20 -- 117.8% Watt, dan pe—
ngerahan tenaga manusia sebesar 3,35 kkal/menit sampal 7.86 kkal
menit yang termasuls dalam beban sedang dan berat. Kedalaman
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pembuka alur benih, Ikedalaman pembuka alur pupuk dan lebar
pembuka alur benih berpengaruh sangat ny=min terhadap kebubtuh-
an tenaga untull mengopcerasilian alat penanam den pemupulk tipe
dorong. Xapasitas penanamnan dan pemupulkan rata-rata adalah
0.17 ha/hari dengan 8 joam lzerjs tien hari,

Unsul: jaralr tanam 2% om, diperclelr jaralr tanam rata-—-rata
lebih Bosar dori jarak tanam yong diharapkon, Jdedangkan untuk

jarak tanam 1% cm doan 20 zaxy ja: tanam yang sama
dengan Jjoragl tanam yans diharapkon.  Junlah benih per lurang
yvang diheozillzan bervoriasi dari QO sarwpeot 5, 1 gampail 5 odan O

gampal 2 diwvansa jumlah benih per lubang g diharavkan wmasing

< <,

masing dun, tiga dan satu lubang. Pemupulran dengan do-
sis 50 kpE Urca/ha + 60 kg T8/ ha + 50 kg Ii/ha memberikan do-—

sis rota-rata yang lebih rendah dari dosis yang diharapkan.

Sedangkan untulk dosgis pemupulan 25 kx Ureasha + 100 kg T3P/ha,
dan dosis pemupukan 50 kg Ureca/ha + 100 kg TP /ha + 50 kg ZK/h
menghngilltan dosis rata—r&ta yangz sama dengoan dosis yang  di-
harapkan,

Alat penanam dan pemupull tipe Jorong memberilian hasil
vang bally untuk penanam jamung, kedelail dan kacang hijau.
Sedanglkan wntuk penanaman hkacang tanash lurang balls, dimana
pergen lerusakan benihnya S5.79 % dan person perlkiecombahan ha-
nya 56 %,

2 0n R AN

Pemakalon alat ponanorn dan pomupuk tipe dorvong sebo iknyu

pe
pads tanah gewmbur dengan talianan tanah kurang dnri 0.7 k&/cz
Aan kadar 1lict kurangs dnri & S Deonih yang digunalian sebailk-
nya cukup seragem <doan berdaya nasil tinggsi. Xemudian pencam-—
puran pupulk sabelum pelalisanaan pemupulkkan harus merata betul,
Agar pemupukan lebih lancar, setinn selosail permupukan baglan

pengatur pengeluaran pupuls Jan kotalr pupul diberzihkan,
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Penelitinn selanjutnys dapot dilalauktan untuk memperkecil
tingkat kerusslkan benih dasn meningkasthkan keseragaman pemupukan,.
Selain itu dapat juga diccba untulk memodifikasi alat penanam
dan pemupuk ini agar dapat digunakan sebagal penanam paedi gogo
atau pndi ladong. Juga perliu dilnkukan modifikasi pado sistem
pengatur pengelucran benih; agar olat penanam dan pemupuk tipe
‘dorong ini dapatbt dinalicl dengan ballt vnbulr henih kacang tanah
dan benih~benih lainnvya.
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